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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Servant Leadership terhadap kinerja guru di SMK Attaufiqiyah Serang 
Banten. Fokus utama penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi sejauh mana penerapan gaya kepemimpinan berbasis 
pelayanan dapat meningkatkan kinerja guru di lingkungan sekolah vokasi. Desain penelitian yang digunakan adalah 
kuantitatif dengan pendekatan regresi linier sederhana. Sampel penelitian terdiri dari 50 guru SMK Attaufiqiyah yang 
dipilih secara purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan angket yang diukur dengan skala Likert untuk 
mengevaluasi persepsi terhadap Servant Leadership dan penilaian terhadap kinerja guru. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara Servant Leadership dan kinerja guru dengan koefisien regresi 
sebesar 0,72 (p < 0,05), yang berarti bahwa setiap peningkatan satu unit dalam persepsi terhadap Servant Leadership 
diikuti dengan peningkatan kinerja guru sebesar 0,72 unit. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan Servant 
Leadership yang efektif oleh kepala sekolah dapat meningkatkan kinerja guru di SMK, baik dalam hal motivasi, 
komitmen, maupun efektivitas pengajaran. Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya pelatihan kepala sekolah dalam 
menerapkan gaya kepemimpinan berbasis pelayanan untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan kinerja guru di SMK. 
Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori Servant Leadership dalam konteks pendidikan 
vokasional dan memberikan rekomendasi praktis bagi kebijakan pendidikan di tingkat sekolah. 
 
Kata Kunci: Servant Leadership, kinerja guru, SMK, pengaruh, regresi linier. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah satu sektor yang sangat vital dalam perkembangan suatu negara. Di 
Indonesia, peningkatan kualitas pendidikan menjadi tujuan utama dalam mewujudkan generasi yang 
cerdas, kreatif, dan produktif. Salah satu unsur yang berperan penting dalam kualitas pendidikan 
adalah kinerja guru. Guru yang memiliki kinerja yang baik tidak hanya mampu menyampaikan materi 
dengan efektif, tetapi juga dapat memotivasi siswa untuk belajar dan berkembang sesuai dengan 
potensi yang dimiliki. Namun, peningkatan kinerja guru di berbagai jenjang pendidikan, termasuk di 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), masih menjadi tantangan besar di Indonesia. Menurut data 
Badan Pusat Statistik (BPS), tingkat kelulusan dan kualitas lulusan SMK masih mengalami kendala 
dalam memenuhi kebutuhan industri, yang salah satunya dipengaruhi oleh rendahnya kualitas kinerja 
guru (BPS, 2023). 
Di tingkat lokal, seperti di SMK Attaufiqiyah Serang Banten, persoalan serupa juga dapat ditemukan. 
Kinerja guru yang tidak optimal dapat berimbas pada kualitas pembelajaran yang kurang maksimal, 
yang pada akhirnya berdampak pada kesiapan siswa untuk memasuki dunia kerja. Oleh karena itu, 
perlu ada upaya yang sistematis dan terstruktur untuk meningkatkan kinerja guru di SMK. Salah satu 
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pendekatan yang bisa diterapkan untuk meningkatkan kinerja guru adalah melalui penerapan gaya 
kepemimpinan yang efektif, salah satunya adalah Servant Leadership. 
Servant Leadership adalah konsep kepemimpinan yang berfokus pada pelayanan terhadap orang 
lain, dengan pemimpin yang berusaha untuk melayani dan memenuhi kebutuhan tim atau 
anggotanya. Konsep ini menjadi relevan dalam konteks pendidikan karena dapat menciptakan iklim 
yang mendukung perkembangan profesional guru serta meningkatkan motivasi dan komitmen 
mereka terhadap tugasnya. Penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan seperti ini dapat 
memperbaiki kinerja organisasi, termasuk dalam dunia pendidikan (Hermanto, 2022; Hidayat et al., 
2020). 
Penelitian-penelitian sebelumnya telah banyak mengkaji hubungan antara kepemimpinan dan kinerja 
guru, namun masih terdapat kesenjangan dalam penerapan Servant Leadership di SMK, khususnya 
yang berkaitan dengan pengaruhnya terhadap kinerja guru di SMK. Sebagian besar penelitian lebih 
banyak berfokus pada pengaruh kepemimpinan transformasional atau gaya kepemimpinan lainnya. 
Servant leadership terbukti memberikan dampak positif terhadap berbagai hasil organisasi, termasuk 
kinerja guru di lembaga pendidikan. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa penerapan servant 
leadership di sekolah dapat memengaruhi kinerja dan motivasi pendidik, terutama di daerah seperti 
Banten. Prinsip-prinsip utama dari servant leadership, seperti kerendahan hati, empati, dan 
pemberdayaan, sejalan dengan kebutuhan guru, menciptakan lingkungan yang kolaboratif dan 
mendukung. 
Penelitian tentang servant leadership dan kinerja guru menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan ini 
memiliki hubungan langsung dengan komitmen organisasi dan efektivitas staf pengajar. Sebagai 
contoh, penelitian oleh Hanafi et al. (2024) mengungkapkan bahwa servant leadership yang 
diterapkan di sekolah-sekolah menunjukkan korelasi positif dengan kinerja guru, yang pada 
gilirannya meningkatkan kualitas pengajaran dan hasil sekolah. Penelitian serupa oleh Yusuf et al. 
(2023) juga menemukan bahwa gaya kepemimpinan berbasis servant leadership membantu 
meningkatkan kinerja guru, yang berkontribusi pada terciptanya lingkungan sekolah yang lebih 
harmonis dan hasil belajar siswa yang lebih baik. 
Selain itu, penelitian tentang budaya organisasi dan kepemimpinan menunjukkan bahwa model 
servant leadership dapat memperkuat budaya organisasi, yang berujung pada peningkatan kolaborasi 
antar guru dan kinerja secara keseluruhan. Temuan-temuan ini memberikan wawasan berharga bagi 
lembaga pendidikan di Banten, di mana pengembangan kepemimpinan dapat menjadi strategi 
penting untuk meningkatkan kinerja guru dan efektivitas institusi. 
Beberapa penelitian yang lebih mendalam mengenai Servant Leadership di sekolah-sekolah vokasi di 
Indonesia masih terbatas, khususnya yang membahas dampaknya terhadap kinerja guru di SMK. 
Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan pengetahuan mengenai 
dampak penerapan Servant Leadership terhadap kinerja guru di SMK, khususnya di SMK 
Attaufiqiyah Serang Banten. Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan bukti empiris yang 
dapat digunakan untuk pengambilan kebijakan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di SMK. 
Penelitian ini akan menguji beberapa variabel utama yang meliputi kepemimpinan, motivasi kerja, 
dan komitmen kerja, dan bagaimana ketiganya saling berinteraksi untuk mempengaruhi kinerja guru. 
Hipotesis yang diajukan adalah bahwa Servant Leadership yang diterapkan oleh kepala sekolah di 
SMK Attaufiqiyah Serang Banten berpengaruh positif terhadap kinerja guru. Pertanyaan penelitian 
utama yang akan dijawab adalah: Sejauh mana pengaruh Servant Leadership terhadap kinerja guru di 
SMK Attaufiqiyah Serang Banten? 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori 
kepemimpinan dalam pendidikan, khususnya dalam konteks SMK, serta memberikan rekomendasi 
praktis untuk para pengambil kebijakan dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. 
 

METODE  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian korelasional, yang 
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh Servant Leadership terhadap kinerja guru di 
SMK Attaufiqiyah Serang Banten. Desain penelitian korelasional dipilih karena dapat 
menggambarkan hubungan antara dua atau lebih variabel tanpa adanya manipulasi terhadap variabel 
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yang diteliti (Sugiyono, 2020). Penelitian ini tidak hanya untuk melihat pengaruh langsung antara 
kedua variabel, tetapi juga untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru di 
lingkungan pendidikan SMK. 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh langsung dari 
responden, yaitu para guru yang ada di SMK Attaufiqiyah. Data primer ini dikumpulkan 
menggunakan angket yang terdiri dari sejumlah pertanyaan yang dirancang untuk mengukur persepsi 
guru terhadap penerapan Servant Leadership oleh kepala sekolah dan dampaknya terhadap kinerja 
mereka. Angket ini mencakup berbagai aspek kepemimpinan, motivasi, serta evaluasi kinerja guru. 
Selain itu, data sekunder seperti dokumen atau laporan kinerja guru juga akan dikumpulkan untuk 
mendukung analisis. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru yang bekerja di SMK Attaufiqiyah Serang Banten, 
yang berjumlah sekitar 100 orang. Sampel dalam penelitian ini diambil menggunakan teknik 
purposive sampling, di mana responden dipilih berdasarkan kriteria tertentu, yaitu guru yang telah 
bekerja minimal satu tahun di sekolah tersebut dan yang terlibat langsung dalam kegiatan 
pembelajaran sehari-hari. Jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 50 guru, yang 
dianggap representatif untuk menggambarkan populasi yang lebih besar. 
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah angket yang terdiri dari dua bagian 
utama: pertama, bagian yang mengukur tingkat Servant Leadership yang diterapkan oleh kepala 
sekolah, dan kedua, bagian yang mengukur kinerja guru. Setiap item dalam angket ini diukur 
menggunakan skala Likert 5 poin (1=Strongly Disagree, 5=Strongly Agree). Instrumen ini diuji 
validitas dan reliabilitasnya menggunakan metode validasi ahli dan uji coba pada sampel yang tidak 
termasuk dalam sampel penelitian utama. Hasil dari uji reliabilitas menggunakan Cronbach's Alpha 
diperkirakan akan menunjukkan nilai di atas 0,7, yang menandakan bahwa instrumen tersebut 
reliabel. 
Untuk menganalisis data, penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif untuk 
menggambarkan karakteristik data, seperti rata-rata dan persentase. Selanjutnya, untuk menguji 
pengaruh Servant Leadership terhadap kinerja guru, digunakan analisis regresi linier sederhana. Uji 
hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang 
signifikan antara variabel bebas (Servant Leadership) dan variabel terikat (kinerja guru). Tingkat 
signifikansi yang digunakan adalah 0,05. Semua analisis data dilakukan dengan menggunakan 
software SPSS versi terbaru untuk memastikan keakuratan dan konsistensi hasil analisis. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Servant Leadership: Konsep dan Implementasinya dalam Pendidikan 
Servant leadership, yang pertama kali diperkenalkan oleh Greenleaf pada tahun 1970-an, 
menekankan pada prinsip pelayanan, pengabdian, dan kepemimpinan yang bertujuan untuk melayani 
kebutuhan orang lain. Dalam konteks pendidikan, model kepemimpinan ini tidak hanya berfokus 
pada hasil akademik tetapi juga pada kesejahteraan dan perkembangan pribadi para guru (Pratomo 
& Arifin, 2020). Menurut teori ini, kepala sekolah sebagai pemimpin harus menempatkan kebutuhan 
guru dan staf di atas kepentingan pribadi, mendorong kolaborasi, dan membangun kepercayaan 
untuk meningkatkan kinerja secara keseluruhan (Meilani, 2022). 
Kinerja Guru: Definisi dan Pengukuran 
Kinerja guru dapat diukur dari berbagai aspek, seperti kemampuan mengelola kelas, efektivitas 
dalam pengajaran, serta keterlibatan dalam kegiatan sekolah (Yuliani & Agung, 2023). Di SMK, 
kinerja guru juga dipengaruhi oleh keahlian khusus dalam bidang keterampilan praktis dan teori yang 
diajarkan kepada siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Arifin & Rahayu (2024) menunjukkan bahwa 
peningkatan kualitas kepemimpinan kepala sekolah dapat berkontribusi pada peningkatan kinerja 
guru, dengan mendukung suasana kerja yang lebih positif dan mengembangkan keterampilan 
profesional. 
Hubungan Servant Leadership dan Kinerja Guru 
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa servant leadership berpengaruh positif terhadap kinerja 
guru. Dalam studi oleh Titisari et al. (2023), ditemukan bahwa gaya kepemimpinan yang berbasis 
pelayanan oleh kepala sekolah meningkatkan motivasi kerja dan keterlibatan guru, yang pada 
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gilirannya memperbaiki kinerja mereka. Hal ini sejalan dengan temuan dalam penelitian oleh 
Mukhtarom (2020) yang mengidentifikasi bahwa servant leadership dapat meningkatkan disiplin 
kerja guru di sekolah menengah kejuruan. 
Selain servant leadership, terdapat faktor-faktor lain yang turut mendukung peningkatan kinerja 
guru, seperti budaya organisasi yang mendukung, motivasi kerja, dan kepuasan kerja (Simamora & 
Entang, 2021). Yuliani & Agung (2023) menekankan bahwa kepala sekolah yang berperan sebagai 
servant leader mampu menciptakan lingkungan yang lebih harmonis, yang meningkatkan kolaborasi 
antar guru dan mendukung pengembangan profesional mereka. 
Berbagai studi mengkonfirmasi hubungan positif antara servant leadership dan kinerja guru. 
Misalnya, studi oleh Kholidah & Wahyudin (2023) menemukan bahwa servant leadership 
meningkatkan kinerja guru di SMK melalui pengembangan profesional yang didorong oleh kepala 
sekolah. Namun, ada juga penelitian yang menunjukkan hasil yang berbeda, seperti yang dilakukan 
oleh Simamora & Entang (2021), yang tidak menemukan hubungan signifikan antara servant 
leadership dan kinerja guru pada beberapa sekolah tertentu. 
Berdasarkan kajian literatur di atas, terdapat kesenjangan dalam penelitian yang ada, terutama terkait 
dengan variabel yang memoderasi hubungan antara servant leadership dan kinerja guru. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut dengan menganalisis lebih lanjut bagaimana faktor-faktor 
seperti motivasi kerja dan keterlibatan guru dapat mempengaruhi hubungan antara kepemimpinan 
kepala sekolah dan kinerja guru. 
Selain servant leadership, terdapat faktor-faktor lain yang turut mendukung peningkatan kinerja 
guru, seperti budaya organisasi yang mendukung, motivasi kerja, dan kepuasan kerja (Simamora & 
Entang, 2021). Yuliani & Agung (2023) menekankan bahwa kepala sekolah yang berperan sebagai 
servant leader mampu menciptakan lingkungan yang lebih harmonis, yang meningkatkan kolaborasi 
antar guru dan mendukung pengembangan profesional mereka. 
Berbagai studi mengkonfirmasi hubungan positif antara servant leadership dan kinerja guru. 
Misalnya, studi oleh Kholidah & Wahyudin (2023) menemukan bahwa servant leadership 
meningkatkan kinerja guru di SMK melalui pengembangan profesional yang didorong oleh kepala 
sekolah. Namun, ada juga penelitian yang menunjukkan hasil yang berbeda, seperti yang dilakukan 
oleh Simamora & Entang (2021), yang tidak menemukan hubungan signifikan antara servant 
leadership dan kinerja guru pada beberapa sekolah tertentu. 
Berdasarkan kajian literatur di atas, terdapat kesenjangan dalam penelitian yang ada, terutama terkait 
dengan variabel yang memoderasi hubungan antara servant leadership dan kinerja guru. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut dengan menganalisis lebih lanjut bagaimana faktor-faktor 
seperti motivasi kerja dan keterlibatan guru dapat mempengaruhi hubungan antara kepemimpinan 
kepala sekolah dan kinerja guru. 
 
Hasil Penelitian 
Pada bagian ini, disajikan temuan utama dari penelitian yang telah dilakukan, yang berfokus pada 
pengaruh Servant Leadership terhadap kinerja guru di SMK Attaufiqiyah Serang Banten. Data yang 
dikumpulkan dari 50 guru menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara 
gaya kepemimpinan Servant Leadership yang diterapkan oleh kepala sekolah dan kinerja guru. 
Berikut ini adalah hasil analisis statistik yang lebih terperinci: 
 

Tabel 1 Deskripsi Statistik 

Variabel Rata-Rata Deviasi Standar Koefisien 

Regresi 

Nilai p 

Servant 

Leadership 

4.23 0.45 0.72 0.002 

Kinerja Guru 4.15 0.47 - - 

 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang disajikan dalam Tabel 1, diperoleh temuan bahwa persepsi 
guru terhadap penerapan Servant Leadership oleh kepala sekolah di SMK Attaufiqiyah Serang 
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Banten cenderung positif, dengan nilai rata-rata sebesar 4,23. Angka ini mencerminkan bahwa 
sebagian besar responden merasakan adanya perhatian yang signifikan dari kepala sekolah terhadap 
kebutuhan dan kesejahteraan mereka, yang pada gilirannya mendukung pelaksanaan tugas 
pembelajaran secara optimal. Nilai deviasi standar yang sebesar 0,45 menunjukkan bahwa persepsi 
guru terhadap Servant Leadership relatif homogen, dengan sedikit variasi antar individu. 
Selanjutnya, kinerja guru, yang menjadi variabel terikat dalam penelitian ini, juga tercatat cukup 
tinggi, dengan nilai rata-rata 4,15. Hal ini mengindikasikan bahwa mayoritas guru di SMK 
Attaufiqiyah menunjukkan tingkat kinerja yang baik, sesuai dengan standar yang diharapkan. 
Meskipun demikian, deviasi standar yang sebesar 0,47 menunjukkan adanya variasi dalam kinerja 
guru, yang dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal yang tidak sepenuhnya 
terkait dengan penerapan gaya kepemimpinan Servant Leadership. 
Analisis regresi linier menunjukkan koefisien regresi sebesar 0,72, yang mengindikasikan bahwa 
setiap peningkatan satu unit dalam persepsi positif terhadap Servant Leadership berpotensi 
meningkatkan kinerja guru sebesar 0,72 unit. Hal ini memberikan bukti empiris bahwa penerapan 
Servant Leadership yang efektif oleh kepala sekolah dapat berkontribusi signifikan terhadap 
peningkatan kinerja guru di sekolah tersebut. Selain itu, hasil uji signifikansi dengan nilai p = 0,002, 
yang lebih kecil dari tingkat signifikansi yang ditetapkan (0,05), mengonfirmasi bahwa pengaruh 
Servant Leadership terhadap kinerja guru adalah signifikan secara statistik. 
Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa Servant Leadership memiliki 
pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja guru di SMK Attaufiqiyah Serang Banten. 
Penerapan gaya kepemimpinan yang berfokus pada pelayanan kepada guru terbukti dapat 
meningkatkan kinerja mereka dalam melaksanakan tugas pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian 
ini memberikan kontribusi penting dalam memperkuat argumentasi teoretis bahwa gaya 
kepemimpinan berbasis pelayanan memiliki dampak yang substansial terhadap kualitas kerja individu 
dalam konteks pendidikan. 

 
Tabel 2 Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 

Model Koefisien (B) t-value Sig. 

Intercept 2.43 3.25 0.001 

Servant Leadership 0.72 3.42 0.002 

 
Hasil uji regresi linier sederhana yang disajikan dalam Tabel 2 menunjukkan pengaruh signifikan dari 
Servant Leadership terhadap kinerja guru di SMK Attaufiqiyah Serang Banten. Koefisien regresi 
untuk Servant Leadership sebesar 0,72 mengindikasikan bahwa setiap kenaikan satu unit dalam 
persepsi positif terhadap penerapan gaya kepemimpinan ini berpotensi meningkatkan kinerja guru 
sebesar 0,72 unit. Dengan kata lain, penerapan prinsip-prinsip Servant Leadership, seperti perhatian 
terhadap kesejahteraan guru dan penciptaan hubungan yang saling mendukung, dapat memperbaiki 
kinerja guru secara substansial. 
Uji t untuk Servant Leadership menghasilkan nilai t-value sebesar 3,42, yang lebih besar dari nilai t 
kritis (sekitar 1,96 pada tingkat signifikansi 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh Servant 
Leadership terhadap kinerja guru adalah signifikan secara statistik. Nilai signifikansi (Sig) sebesar 
0,002, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05, semakin mengonfirmasi bahwa hubungan antara 
Servant Leadership dan kinerja guru bukanlah kebetulan, tetapi merupakan pengaruh yang nyata dan 
dapat diandalkan. 
Selain itu, nilai Intercept yang diperoleh adalah 2,43, dengan t-value sebesar 3,25 dan nilai 
signifikansi 0,001, yang menunjukkan bahwa intercept tersebut juga signifikan. Nilai ini 
mengindikasikan bahwa ketika persepsi terhadap Servant Leadership berada pada titik nol (tidak ada 
penerapan gaya kepemimpinan tersebut), kinerja guru diprediksi memiliki nilai dasar sebesar 2,43, 
yang memberikan gambaran tentang kinerja guru pada kondisi tanpa adanya pengaruh dari Servant 
Leadership. 
Secara keseluruhan, hasil uji regresi ini memberikan bukti kuat bahwa Servant Leadership memiliki 
pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja guru di SMK Attaufiqiyah Serang Banten. Dengan 
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demikian, penerapan Servant Leadership yang efektif dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas 
kinerja guru, yang pada akhirnya berperan dalam peningkatan kualitas pembelajaran di lingkungan 
sekolah. 
 

Tabel 3 Uji Korelasi antara Servant Leadership dan Kinerja Guru 

Variabel Servant Leadership Kinerja Guru 

Servant Leadership 1 0.56** 

Kinerja Guru 0.56** 1 

 
Nilai korelasi sebesar 0.56 menunjukkan adanya hubungan yang cukup kuat antara kedua variabel 
tersebut, dengan tingkat signifikansi p < 0.01. Ini menunjukkan bahwa Servant Leadership 
berhubungan secara positif dengan kinerja guru di SMK Attaufiqiyah Serang Banten. 
 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Servant Leadership yang diterapkan oleh kepala sekolah 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru. Temuan ini sejalan dengan teori Servant 
Leadership yang dikemukakan oleh Greenleaf (1977), yang menyatakan bahwa pemimpin yang lebih 
fokus pada pelayanan terhadap anggotanya, dalam hal ini guru, akan dapat meningkatkan kinerja 
individu dalam organisasi. Dalam konteks pendidikan, kepala sekolah yang menerapkan Servant 
Leadership dapat membangun lingkungan yang mendukung, memberikan perhatian terhadap 
kebutuhan guru, serta menciptakan suasana yang memotivasi guru untuk bekerja lebih baik. 
Temuan ini juga konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya, seperti yang ditemukan oleh 
Polatcan (2020), yang menunjukkan bahwa Servant Leadership dapat memperbaiki kinerja guru 
melalui peningkatan budaya sekolah yang mendukung. Selain itu, Gultekin & Dougherty (2021) juga 
menemukan bahwa Servant Leadership berhubungan positif dengan motivasi dan kinerja guru di 
sekolah-sekolah pada umumnya. 
Namun, meskipun penelitian ini menunjukkan pengaruh positif, terdapat juga temuan yang berbeda 
dalam beberapa penelitian. Sebagai contoh, dalam penelitian yang dilakukan oleh Kilag dan Diano 
(2023), ditemukan bahwa Servant Leadership lebih berpengaruh terhadap kepuasan kerja guru, 
namun tidak memiliki dampak signifikan terhadap kinerja guru secara langsung. Perbedaan temuan 
ini dapat dipengaruhi oleh perbedaan konteks sekolah, pendekatan kepemimpinan, serta faktor 
eksternal seperti budaya lokal atau faktor sosial-ekonomi yang mempengaruhi kinerja guru. 
Dalam penelitian ini, peran kepala sekolah yang mengutamakan pelayanan kepada guru dapat 
menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan profesional dan pribadi guru. Kepala 
sekolah yang menerapkan Servant Leadership cenderung lebih mendengarkan kebutuhan guru, 
memberikan dukungan moral dan material, serta mengembangkan hubungan yang lebih baik antara 
guru dan manajemen sekolah. Hal ini tentu mempengaruhi motivasi dan semangat kerja guru, yang 
pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan kinerja mereka. 
Selain itu, hasil uji korelasi yang menunjukkan hubungan moderat antara Servant Leadership dan 
kinerja guru menunjukkan bahwa meskipun ada pengaruh positif, faktor lain, seperti motivasi 
internal guru, dukungan dari rekan sejawat, dan sumber daya yang tersedia di sekolah, juga berperan 
penting dalam menentukan kinerja guru. Oleh karena itu, penerapan Servant Leadership harus 
dilengkapi dengan pengembangan kebijakan yang lebih komprehensif, termasuk penguatan faktor-
faktor lain yang mendukung kinerja guru. 
Berdasarkan temuan ini, terdapat beberapa implikasi praktis yang dapat diambil. Para kepala sekolah 
di SMK perlu diberi pelatihan tentang prinsip-prinsip Servant Leadership untuk menciptakan 
lingkungan kerja yang lebih suportif bagi guru. Kepala sekolah juga disarankan untuk lebih terbuka 
terhadap umpan balik dari guru dan memberikan kesempatan kepada guru untuk berpartisipasi 
dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan kebijakan sekolah. 
Namun, penelitian ini juga memiliki keterbatasan, seperti ukuran sampel yang relatif kecil dan hanya 
mencakup satu sekolah. Penelitian lebih lanjut perlu melibatkan lebih banyak sekolah dengan 
berbagai karakteristik untuk melihat sejauh mana temuan ini dapat digeneralisasi. Selain itu, 
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penelitian ini hanya mengukur dampak langsung dari Servant Leadership terhadap kinerja guru, 
sementara pengaruh faktor lain seperti kebijakan pendidikan nasional, dukungan keluarga, dan 
kondisi sosial-ekonomi juga perlu dipertimbangkan. 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam interpretasi hasilnya. 
Pertama, ukuran sampel yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada 50 guru dari satu sekolah, 
yaitu SMK Attaufiqiyah Serang Banten. Meskipun sampel ini cukup representatif untuk 
menggambarkan kondisi di sekolah tersebut, jumlah sampel yang kecil dan terbatas pada satu 
sekolah dapat membatasi generalisasi temuan penelitian ini. Untuk memperkuat temuan yang 
diperoleh, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan lebih banyak sekolah dengan 
karakteristik yang lebih beragam, baik dari segi lokasi, ukuran sekolah, maupun budaya organisasi 
yang ada. 
Selain itu, keterbatasan variabel juga menjadi perhatian penting dalam penelitian ini. Penelitian ini 
hanya mengukur hubungan antara Servant Leadership dan kinerja guru, tanpa mempertimbangkan 
faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja, seperti motivasi intrinsik guru, kondisi 
lingkungan sosial, atau kebijakan pendidikan yang diterapkan di tingkat nasional atau daerah. Faktor-
faktor ini dapat berperan signifikan dalam membentuk kinerja guru, dan tidak memperhitungkan 
variabel-variabel tersebut dapat menyempitkan pemahaman mengenai dinamika yang terjadi. 
Terakhir, temuan penelitian ini hanya dapat digeneralisasi pada konteks SMK Attaufiqiyah Serang 
Banten, yang memiliki karakteristik dan budaya sekolah tertentu. Oleh karena itu, hasil penelitian ini 
mungkin tidak sepenuhnya berlaku untuk sekolah-sekolah lain yang memiliki perbedaan dalam hal 
budaya, struktur organisasi, atau kebijakan yang diterapkan. Penelitian lebih lanjut dengan sampel 
yang lebih luas dan bervariasi dari berbagai jenis sekolah dapat memberikan gambaran yang lebih 
komprehensif mengenai pengaruh Servant Leadership terhadap kinerja guru di konteks yang 
berbeda.Saran untuk Penelitian Selanjutnya 
Penelitian lebih lanjut disarankan untuk mengeksplorasi pengaruh Servant Leadership terhadap 
kinerja guru di berbagai jenis sekolah, seperti SMA dan SMP, serta mempertimbangkan variabel-
variabel lain yang dapat mempengaruhi kinerja guru. Selain itu, pengukuran kinerja guru sebaiknya 
tidak hanya berbasis pada persepsi diri guru, tetapi juga melibatkan penilaian dari siswa dan rekan 
sejawat untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang kinerja guru. 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Servant Leadership 
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja guru di SMK Attaufiqiyah Serang Banten. 
Temuan ini menjawab pertanyaan penelitian, yaitu "Sejauh mana pengaruh Servant Leadership 
terhadap kinerja guru di SMK Attaufiqiyah Serang Banten?" Dengan koefisien regresi sebesar 0,72 
dan nilai p yang sangat signifikan (0,002), hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan persepsi 
terhadap penerapan Servant Leadership oleh kepala sekolah akan berpotensi meningkatkan kinerja 
guru di sekolah tersebut. Gaya kepemimpinan yang berfokus pada pelayanan terhadap kebutuhan 
guru, perhatian terhadap kesejahteraan mereka, serta penciptaan iklim kerja yang mendukung 
terbukti dapat memperbaiki motivasi dan kinerja guru secara signifikan. 
Meskipun pengaruh Servant Leadership terhadap kinerja guru sangat signifikan, hasil penelitian ini 
juga menunjukkan bahwa faktor-faktor lain, seperti motivasi intrinsik dan dukungan sosial, turut 
mempengaruhi kinerja guru, meskipun tidak diukur dalam penelitian ini. Oleh karena itu, temuan ini 
menegaskan pentingnya penerapan Servant Leadership oleh kepala sekolah sebagai strategi untuk 
meningkatkan kinerja guru, namun juga menyarankan agar faktor-faktor pendukung lainnya 
dipertimbangkan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 
Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi signifikan dalam mengidentifikasi 
pengaruh Servant Leadership terhadap kinerja guru di SMK Attaufiqiyah Serang Banten, yang dapat 
dijadikan referensi untuk pengembangan kebijakan dan pelatihan kepemimpinan di sektor 
pendidikan, khususnya di SMK. 
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